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Lampiran 1

Lembar Pedoman Observasi
Daftar Observasi di MTsN 2 Deli Serdang

1. Pedoman observasi ini dilakukan untuk mengamati kondisi fisik MTsN 2 Deli Serdang,
termasuk sarana dan prasarana yang relevan dengan penelitian.

2. Pedoman observasi ini dilakukan di MTsN 2 Deli Serdang

3. Pedoman observasi dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi yang terdapat pada
beberapa pengumpulan dokumen yang terdapat di MTsN 2 Deli Serdang.

4. Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadap informasi yang diperoleh
dalam wawancara dan pengumpulan dokumen yang diperoleh.

5. Pada observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
peran Guru BK sesuai dengan penelitian

6. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung yang bersifat non partisipasi dengan
mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan dilakukan terus menerus dengan
waktu yang ditentukan.

7. Observasi itu dilakukan untuk mencocokkan data yang diperoleh dari wawancara dan

dokumentasi.

Objek Observasi

Ruang kepala dan wakil kepala MTsN 2 Deli Serdang
Ruang guru dan tenaga kependidikan

Ruang osis dan ekstrakulikuler

Ruang administrasi dan tata usaha

Ruang kelas siswa sarana pendukung

Ruang BK dan sarana-prasarana pendukung
Musholla

Kantin

© o N o 0o bk~ w D PE

Tempat parkir kendaraan guru dan siswa
10. Lapangan bola voli

11. Lapangan upacara
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Kep. Madrasah

Lampiran 2

Lembar Pedoman Wawancara
Peran Guru BK dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Di Masa
Pandemi Covid-19 Di MTsN 2 Deli Serdang

Nama Narasumber : Bapak Muhammad Syukur Harahap, S.Pd.I.,MA

Jabatan : Kepala Madrasah
Hari/Tanggal : Senin, 16 Agustus 2021
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Daftar Pertanyaan:

1.
2.

Apakah bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah berjalan dengan baik?

Sarana dan prasarana apa saja yang telah disediakan untuk menunjang keberhasilan
layanan bimbingan konseling?

Bagaimana kondisi keterampilan sosial siswa di madrasah ini pada masa pandemi Covid-
19 ini?

Bagaimana peran guru BK dalam meningkatkan keterampilan sosial dimasa pandemi
Covid-19 ini?

Apakah kepala sekolah juga ikut berperan aktif untuk meningkatkan keterampilan sosial
tersebut?

Seberapa jauh bapak, selaku kepala Madrasah terkait dengan proses pelaksanaan kegiatan
bimbingan konseling di madrasah ini?

Bagaimana peran bapak sebagai kepala Madrasah dalam menangani setiap masalah-
masalah tersebut?

Bagaimana cara guru BK untuk memberikan layanan bimbingan konseling kepada siswa

di masa pandemi ini?

Medan, 12 Agustus 2021
Mengetahui
Validator

Dr. Hj. Azizah Hanum OK, M.Aqg
NIP.196903232007012030
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Guru BK

Lampiran 3

Lembar Pedoman Wawancara
Peran Guru BK dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Di Masa

Pandemi Covid-19 Di MTsN 2 Deli Serdang

Nama Narasumber  : Ahmad Fadhlan, S.Pd.I

Jabatan : Guru BK
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021
Tempat : Ruangan Bimbingan Konseling

Daftar Pertanyaan:

1.

Sudah berapa lama bapak bertugas menjadi guru bimbingan konseling di MTsN 2 Deli
Serdang?
Kapan dan dimana kegiatan guru BK berlangsung?
Bagaimana kegiatan Guru Bimbingan Konseling di MTsN 2 Deli Serdang?
a. Apa saja program BK yang diberikan guru BK?
b. Siapa saja yang ikut membantu kegiatan guru BK?
c. Apa saja materi yang di sampaikan guru BK?
Bagaimana kondisi keterampilan sosial siswa di madrasah ini pada masa pandemi Covid-
19?
Sebagai guru BK peran apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa MTsN 2 Deli Serdang?
Apa saja permasalahan siswa yang paling sering Bapak temui di MTsN 2 Deli Serdang?
Apakah ada faktor pendukung dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa dimasa
pandemi Covid-19?
Apakah ada faktor penghambat dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa di masa
pandemi Covid-19?

Medan, 12 Agustus 2021

Mengetahui
Validator

Dr. Hj. Azizah Hanum OK, M.Aqg
NIP.196903232007012030
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Wkm Kesiswaan

Lampiran 4

Lembar Pedoman Wawancara
Peran Guru BK dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Di Masa
Pandemi Covid-19 Di MTsN 2 Deli Serdang

Nama Narasumber  : Edi Sundowo, MA

Jabatan : Wkm Kesiswaan
Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021
Tempat : MTsN 2 Deli Serdang

Daftar Pertanyaan:

1.
2.

Sejak kapan bimbingan dan konseling ada di MTsN 2 Deli Serdang?

Apakah ada kerja sama antara Kepala Sekolah dengan Guru BK untuk melaksanakan
bimbingan dan konseling khususnya dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa pada
masa pandemi Covid-19 di MTsN 2 Deli Serdang?

Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling di madrasah ini?

Sarana dan prasarana apa saja yang telah di sediakan untuk menunjang keberhasilan
layanan bimbingan konseling?

Apakah guru BK berkoordinasi dengan bapak sebagai WKM Bidang kesiswaan untuk
mengatasi keterampilan sosial siswa pada masa pandemi Covid-19?

Seberapa efektifnya peran guru BK dalam mengatasi masalah-masalah siswa di masa

pandemi Covid-19?

Medan, 12 Agustus 2021
Mengetahui
Validator

Dr. Hj. Azizah Hanum OK, M.Ag
NIP.196903232007012030
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Wali Kelas

Lampiran 5

Lembar Pedoman Wawancara
Peran Guru BK dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Di Masa
Pandemi Covid-19 Di MTsN 2 Deli Serdang

Nama Narasumber  : Khairuddin, S.Pd

Jabatan : Wali Kelas
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021
Tempat : Ruangan Guru

Daftar Pertanyaan:

1.
2.

Bagaimana menurut Bapak tentang keterampilan sosial di madrasah ini?

Apakah penerapan keterampilan sosial ini sudah berjalan dengan efektif pada masa
pandemi Covid-19?

Saat pandemi Covid-19 ini, apakah siswa mempunyai keterampilan sosialnya dengan
wali kelas?

Bagaimana cara bapak untuk membiasakan keterampilan sosial siswa selaku bapak wali
kelas?

Bagaimana peran yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan keterampilan sosial di
madrasah ini, apakah sudah efektif?

Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di madrasah ini?

Pada masa pandemi Covid-19 ini, apakah keterampilan sosial siswa meningkat atau
sebaliknya dalam berinteraksi dengan wali kelas maupun dengan teman sebayanya?
Upaya apa yang dilakukan guru Bk untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
keterampilan sosialnya?

Apakah guru BK bekerja sama dengan wali kelas untuk mengetahui keterampilan sosial

pada siswa?

Medan, 12 Agustus 2021
Mengetahui
Validator

Dr. Hj. Azizah Hanum OK, M.Aqg
NIP.196903232007012030
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Siswa

Lampiran 6

Lembar Pedoman Wawancara
Peran Guru BK dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Di Masa
Pandemi Covid-19 Di MTsN 2 Deli Serdang

Nama Narasumber : Siswa

Waktu :09.45
Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021
Tempat : Ruang Kelas VII-8

Daftar Pertanyaan:
1. Bagaimana penerapan keterampilan sosial disekolah ini?

2. Bagaimana peran guru BK dalam mengatasi keterampilan sosial di masa pandemi Covid-
19 ini?

Apakah guru BK pernah memberikan layananan BK untuk mengatasinya?

Apakah terdapat perubahan dalam diri ananda setelah diberikan layanan oleh guru BK?

Apa tindak lanjut yang dirasakan dari usaha guru BK?

o o~ w

Apakah peran dari guru BK dan wali kelas berhasil membuat ananda untuk

meningkatkan keterampilan sosial di masa pandemi ini?

Medan, 12 Agustus 2021
Mengetahui
Validator

Dr. Hj. Azizah Hanum OK, M.Ag
NIP.196903232007012030
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Lampiran 7

HASIL WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

Nama : Muhammad Syukur Harahap, S.Pd.I, MA

Hari/Tanggal : Senin, 16 Agustus 2021

No | Pertanyaan Respon

1 | Apakah bimbingan dan konseling di | Alhamdulillah sangat baik, karena

sekolah ini sudah berjalan dengan
baik?

guru bimbingan konseling di sekolah
kita ini selalu aktif dalam berperan
apapun bahkan jika anak mengalami
masalah guru BK selalu bertindak

siswa di madrasah ini pada masa
pandemi Covid-19 ini?

untuk  menangani  siswal/i yang
bermasalah.

2 | Sarana dan prasarana apa saja yang | Sarana dan prasana masih kurang
telah disediakan untuk menunjang | karna fasilitas disini dari bantuan
keberhasilan layanan bimbingan | pemerintah jadi tidak bisa Kkita
konseling? harapkan soal sarana dan prasarana

ini, tapi semenjak sekolah ini
mendapatkan adiwiyata
Alhamdulillah sarana dan prasarana
sudah lumayan cukup disekolah ini

3 | Bagaimana kondisi keterampilan sosial | Kondisi ' keterampilan sosial siswa

disekolah ini selama pandemic dapat
dibilang bagus tapi kemungkinan
juga belum bisa dikatakan bagus, ya
karna saat ini negeri Kita dilanda
musibah dengan adanya pandemic
Covid-19 ,jadi kondisi keterampilan
sosial siswa belum bisa dipastikan
dengan sempurna, kita menginginkan
yang baik namun terkadang tidak
sesuai harapan Kita, seperti misalnya
kondisi belajar siswa yang sekarang
dilaksanakan dari rumah dan ini lah
menjadi  salah  satu  penyebab
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kurangnya keterampilan sosial.

Bagaimana peran guru BK dalam
meningkatkan  keterampilan  sosial
dimasa pandemi Covid-19 ini?

kinerja yang dilakukan guru BK di
sekolah imi sudah cukup memuaskan
serta berjalan dengan aturam, namun
perlu perkembangan sesuai dengan
situasi. Peran yang dilakukan Guru
BK dengan siswa adalah dengan
melakukan  pendekatan-pendekatan
tertentu  kepada  siswa  yang
bermasalah kemudian memberikan
solusi dan membimbing siswa sesuai
dengan masalahnya. Guru BK juga
bekerja sama dengan kepala sekolah
untuk memberikan yang terbaik
untuk siswa agar siswa tersebut bisa
lebih terbuka dengan guru BK untuk
menyelesaikan masalahnya.

Apakah kepala sekolah juga ikut
berperan aktif untuk meningkatkan
keterampilan sosial tersebut?

Pasti itu, saya sebagai kepala sekolah
MTsN ikut berperan aktif untuk
melakukan hal yang terbaik untuk
siswa-siswi disini.

Seberapa jauh bapak, selaku kepala
Madrasah terkait dengan proses
pelaksanaan  kegiatan ~ bimbingan
konseling di madrasah ini?

Sejauh ini dalam proses pelaksanaan
kegiatan bimbingan konseling ini
saya hanya menunggu kabar dari
guru BK mengenai pelaksanaan
kegiatan  bimbingan konseling, dan
disini saya juga selalu mendukung
setiap kegiatan yang diberikan oleh
guru BK.

Bagaimana peran bapak sebagai
kepala Madrasah dalam menangani
setiap masalah-masalah tersebut?

Sebagai kepala sekolah setiap ada
permasalahan-permasalahan  siswa-
siswi saya memberikan yang terbaik
untuk mereka bagaimanapun
permasalahan itu pasti ada dalam
penanganan.

BK untuk
bimbingan

Bagaimana cara guru
memberikan  layanan

Cara guru BK untuk memberikan
layanan bimbingan konseling melalui
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konseling kepada siswa di masa | Whatsaap, terkadang bisa bertemu
pandemi ini? dirumah siswa jika siswa mengalami
masalah belajarnya.

9 | Apakah ada faktor yang menyebabkan | Faktor yang menyebabkan
keterampilan sosial siswa di masa | keterampilan  sosial pada saat
pandemic Covid-19 di MTsN 2 Deli | pandemi Covid-19 melihat semua
Serdang? situasi dan kondisi lingkungan sekitar

yang tidak mendukung aktivitas

siswa, seperti rendahnya kehidupan

ekonomi keluarganya dan

pengawasan orang tua yang kurang.
Lampiran 8

B. Guru Bimbingan Konseling

Nama : Ahmad Fadlan,S.Pd.l
Hari/tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021
No. | Pertanyaan Respon
1 Sudah berapa lama bapak bertugas | Kurang lebih 10 tahun menjadi guru
menjadi guru bimbingan konseling di | BK di MTsN 2 Deli Serdang.
MTsN 2 Deli Serdang?
2 Kapan dan dimana kegiatan guru BK | Jika waktu luang ada, biasanya kami
berlangsung? sebagai = guru - BK  memberikan
kegiatan didalam kelas terkadang
juga di luar kelas, dan terkadang juga
berkunjung dirumah siswa.
3 Bagaimana kegiatan Guru Bimbingan | Sesuai yang ada diprosedur BK itu

Konseling di MTsN 2 Deli Serdang?

a. Apa saja program BK yang
diberikan guru BK?

b. Siapa saja yang ikut membantu
kegiatan guru BK?

c. Apa saja materi
sampaikan guru BK?

yang di

sudah mencakup semuanya, yang ikut
serta membantu dalam kegiatan guru
BK kepala sekolaj, wkm kesiswaan,
dan wali kelas, soal materi sesuai apa
yang dibutuhkan siswa.
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Bagaimana kondisi  keterampilan
sosial siswa di madrasah ini pada
masa pandemi Covid-19?

Keterampilan sosial siswa istilahnya
menggali potensi diri anak (peserta
didik), nah kondisinya baik tapi gak
sebaik seperti sebelumnya, jadi
peserta didik yang memiliki hobi atau
bakat, saya sarankan ke siswa
tersebut untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler disekolah yang sesuai
mereka sukali, jadi dari
ekstrakulikuler  ini  kita  galih
bagamaimana kondisi keterampilan
sosial siswa masing-masing, di masa
pandemic ini ekstrakulikuler juga
masih tetap jalan tap ikita harus
memakai pratokol kesehatan namun
sayangnya di masa pandemi ini
semua kegiatan yang ada di sekolah
waktunya sangat terbatas.

Sebagai guru BK peran apa yang
bapak lakukan untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa di masa
pandemic Covid-19 di MTsN 2 Deli
Serdang?

Di sekolah ini pada masa pandemi
Covid-19 keterampilan sosial siswa
masih kurang, karena kondisi seperti
ini keterampilan sosial di madrasah
masih butuh tahap-tahapan apalagi
masa pandemi Covid-19, Kita tidak

bisa  memastikan  bagus atau
memaksimalkan tapi belum
maksimal, InsyaAllah semua akan

berjalan dengan semestinya.

Apa saja permasalahan siswa yang
paling sering Bapak temui di MTsN 2
Deli Serdang?

Permasalahan yang sering saya
jumpai masalah minat bakat siswa,
dan pola belajar siswa.

Apakah ada faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa dimasa
pandemi Covid-19?

Faktor yang menjadi penyebab dalam
keterampilan sosial siswa memiliki
keterbatasan signalnya dari rumah
sehingga terjadinya penghambatan di
saat belajar dan konsultasi, ada juga
dengan  kesehatan siswa yang
menjadikan alasan orang tuanya
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untuk tidak memasuki sekolah karena
lebih memilih untuk belajar secara
daring, ada juga faktor lain yang
menyebabkan siswa dalam
keterampilan sosialnya yang sangat
minim, di karena kan siswa tersebut
tidak mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler di madrasah, padahal
dari kegiatan ekstrakulikuler bisa
untuk menggali keterampilan sosial
untuk  dirinya, namun  sangat
disayangkan siswa yang telah saya
arahkan untuk mengikuti kegiatan
tersebut hanya beberapa siswa saja
yang mengikuti di karena kan juga
waktu kegiatan ekstrakulikuler di
masa pandemic Covid-19 ini sangat
di batasi.

Lampiran 9

C. Wkm Kesiswaan

Nama : Edi Sundowo,MA
Hari/tanggal : Senin, 23 Agustus 2022
No. | Pertanyaan Respon
1 Sejak kapan bimbingan dan konseling | Sejak ditahun 2005 sudah ada

ada di MTsN 2 Deli Serdang?

bimbingan konseling di sekolah ini.

Apakah ada kerja sama antara Kepala
Sekolah dengan Guru BK untuk

melaksanakan bimbingan dan
konseling khususnya dalam
meningkatkan keterampilan  sosial

siswa pada masa pandemi Covid-19 di
MTsN 2 Deli Serdang?

lya pasti kami kerja sama dengan
guru BK untuk melaksanakan
bimbingan konseling dengan baik
apalagi di jaman covid-19 pasti
semua ikut berperan walaupun
kegiatan tersebut belum sempurna.
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Bagaimana  dalam  pelaksanaan

Alhamdulillah sangat baik dalam

bimbingan konseling di madrasah ini? | pelaksanaan bimbingan konseling
dimadrasah ini.

Sarana dan prasarana apa saja yang | Sarana  dan  prasarana  untuk

telah di sediakan untuk menunjang | menunjang keberhasilan  layanan

keberhasilan layanan bimbingan

bimbingan konseling di sekolah kita

konseling? ini masih minim, jadi tidak bisa
katakan keberhasilan dari sarana
prasarana di madrasah ini.

Apakah guru BK berkoordinasi | Itu pasti, saya sebagai wkm

dengan bapak sebagai WKM Bidang | kesiswaan berkoordinasi dengan guru

kesiswaan untuk mengatasi | BK ~ maupun  pimpinan  untuk

keterampilan sosial siswa pada masa | mengatasi siswa yang mengalami

pandemi Covid-19?

kesulitan sosial dan bisa teratasi
dengan baik walaupun itu belum
dengan sempurna.

Seberapa efektifnya peran guru BK
dalam mengatasi masalah-masalah
siswa di masa pandemi Covid-19?

Kalau di perhatikan dan diarahkan
dari pimpinan, guru BK tetap
memberikan pengayoman,
memberikan arahan untuk para siswa
tetap berkreasi dalam belajar dan juga

berprestasi dalam belajar bahkan
tetap mengasah keterampilan
mengikuti  kegiatan-kegiatan yang
sifatnya kegiatan pelatihan,

pengglembengan, keterampilan di
masa pandemi, karena ekstrakulikuler
sekolah ini, peminat bakatnya di
sekolah ini di langsungkan dengan
standart Covid-19, misalnya pelatihan
dakwah, bela diri, tahfidzul qur’an
tetap hanya saja dengan standart
pratokol kesehatan.
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Lampiran 10

D. Wali Kelas

Nama : Khairuddin,S.Pd

Hari/tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021

No. | Pertanyaan Respon

1 Bagaimana menurut Bapak tentang | Keterampilan sosial siswa di
keterampilan sosial di madrasah ini? madrasah ini masih kurang dan

masih dalam tahap perkembangan
bagaimana siswa memahami
keterampilan sosial ini  melalui
berinteraksi sesama.

2 Apakah penerapan keterampilan sosial | Belum efektif karna di masa
ini sudah berjalan dengan efektif pada | pandemic Covid-19 ini keterampilan
masa pandemi Covid-19? sosial siswa sangat lah menurun

disebabkan siswa-siswa berinteraksi
hanya sebatas saja, itupun melalui
chat Whatsaap tanpa ada pertemuan.

3 Saat pandemi Covi-19 ini, apakah | Pasti ada walaupun itu sedikit,
siswa  mempunyai  keterampilan | mereka punya, setidaknya mereka
sosialnya dengan wali kelas? berusaha untuk keterampilan

sosialnya dengan baik.

4 Bagaimana cara = bapak  untuk | Cara saya untuk membiasakan
membiasakan - keterampilan . sosial | keterampilam  sosial siswa ini
siswa selaku bapak wali kelas? melalui minat bakat mereka

5 Bagaimana peran yang dilakukan guru | Peran guru BK disekolah ini sudah
BK dalam meningkatkan keterampilan | berjalan cukup baik, tapi belum
sosial di madrasah ini, apakah sudah | sempurna, karena di masa pandemic
efektif? Covid-19 yang membuat

keterampilan sosial ini belum bisa
dikatakan dengan efektif.

6 Bagaimana pelaksanaan bimbingan | Dalam  pelaksanaan  bimbingan
dan konseling di madrasah ini? konseling di madrasah ini sangat

baik.

7 Pada masa pandemi Covid-19 ini, | Jika dikatakan meningkat sepertinya
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apakah keterampilan sosial siswa | belum meningkat, karena di masa
meningkat atau  sebaliknya dalam | Covid-19 masih banyak sekali
berinteraksi dengan wali kelas maupun | rintangan  yang dilalui  seperti
dengan teman sebayanya? batasan-batasan waktu, pertemuan
antar  siswa yang  membuat
keterampilan sosial siswa masih
minim.

8 Upaya apa yang dilakukan guru Bk | Memberikan solusi yang baik untuk
untuk  mengatasi  siswa  yang | siswa agar siswa tersebut tidak
mengalami kesulitan  keterampilan | mengalami kesulitan dalam
sosialnya? keterampilannya.

9 Apakah guru BK bekerja sama dengan | lya, kami bekerja sama untuk
wali  kelas untuk  mengetahui | mengetahui berbagai masalah yang
keterampilan sosial pada siswa? ada didalam keterampilan siswa,
berusaha  semaksimal  mungkin
untuk bekerja sama dengan wali
kelas guna untuk mengetahui sebab
akibtat yang ada pada siswa dalam
keterampilan sosialnya.

Lampiran 11
E. Siswa
Nama : AP, DP,; AR, NAM, LH
Hari/tanggal :'Senin, 23 Agustus 2021
No. | Pertanyaan Respon

1 Bagaimana penerapan keterampilan | Sangat baik
sosial disekolah ini?

2 Bagaimana peran guru BK dalam | Peran guru BK sangat baik
mengatasi keterampilan sosial di masa | disekolah ini, peran guru Bk
pandemi Covid-19 ini? selalu  membantu dan selalu
memberikan arahan-arahan
kepada siswa-siswinya guna
untuk meningkatkan
keterampilan  sosial  siswa-
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siswinya bukan hanya itu saja
tapi guru BK di sekolah ini
selalu memberikan yang terbaik
untuk siswa-siswinya hanya
saja siswa-siswa ada juga yang
enggan untuk mengikuti arahan
dari guru BK.

Apakah guru BK pernah memberikan
layananan BK untuk mengatasinya?

Selalu memberikan layanan BK
setiap ada masalah, baik dikelas
maupun dilingkungan sekolah.

Apakah terdapat perubahan dalam diri
ananda setelah diberikan layanan oleh
guru BK?

Terkadang ada  perubahan
terkadang tidak, karena
mungkin saya yang tidak mau
berubah apalagi peduli, karna
layanan guru  BK  disini
sangatlah baik.

Apa tindak lanjut yang dirasakan dari
usaha guru BK?

Tindak lanjutnya sudah cukup
baik untuk kami.

Apakah peran dari guru BK dan wali
kelas berhasil membuat ananda untuk
meningkatkan keterampilan sosial di
masa pandemi ini?

Sepertinya lebih baik walaupun
belum sempurna untuk
meningkatkan keterampilan
sosial saya.
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Gambar 5.4 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN 2 Deli Serdang
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Gambar 5.6 Wawancara dengan Wali Kelas V11-8 MTsN 2 Deli Serdang
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Gambar 5.8 Wawancara dengan Siswa Kelas V11-8 yang Bernisial (NAM)
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94



Wawancara dengan Siswa Kelas VI11-8 yang Berinisial (DP)
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Wawancara dengan Siswa Kelas V11-8 yang Berinisial (AR)
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